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SUMMARY  

NOVIKA AURORA NEGARA Digestibility Evaluation Of Are Bolong 

(Polygonum barbatum), Fermented In Various Proportions In Swamp Forage-

Based Rations In Vitro (Supervised by Muhakka). 

 

Forage is the main requirement for ruminants. Fulfilling the need for good 

feed both in terms of quality and quantity is needed because feed is an important 

factor in supporting the productivity of ruminants. It was found that there are 

many types of swamp forages, some of which have been identified that can be 

consumed and are relatively preferred by ruminants, for example, are perforated 

grass (Polygonum barbatum). This study aims to study the digestibility of 

fermented arebolong with copper kumpai and kemon water supplementation on 

dry matter digestibility (KCBK), organic matter digestibility (KCBO), N-NH₃ 

concentration, and pH values. This research was conducted in August - September 

2022 at the Swamp Buffalo Center in Rambutan Village, Rambutan District, 

Banyuasin Regency, South Sumatra and the second stage, namely an in vitro 

digestibility test, was carried out in September - October 2022 at the Animal Feed 

Nutrition Laboratory, Animal Husbandry Study Program, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University . This study used a completely randomized design (CRD) 

with 4 treatments and 4 replications. The treatment consisted of R0 (100% 

fermented are bolong grass), R1 (75% fermented arebolong grass + 20% copper 

kumpai + 5% kemon water), R2 (50% fermented arebolong grass + 40% copper 

kumpai + 10% kemon water), and R3 (25% fermented arebolong grass + 60% 

copper kumpai + 15% kemon water). Parameters observed in the in vitro test were 

dry matter digestibility (KCBK), organic matter digestibility (KCBO), ammonia 

concentration (NH-₃), and degree of acidity (pH). The results of this study 

indicated that treatment with Kumpai Copper and Kemon Air supplements in 

Fermented Bolong Are Bolong on KCBK, KCBO, NH₃, and pH had no 

significant effect (P>0.05). 

 

Keywords : Are Bolong, Fermentation, Digestibility of Dry Matter, Digestibility 

of Organic Matter, Kemon Water, Copper Kumpai NH₃, pH. 

 



  

RINGKASAN   

NOVIKA AURORA NEGARA Evaluasi Kecernaan Are Bolong (Polygonum 

Barbatum) Terfermentasi Pada Berbagai Proporsi Dalam Ransum Berbasis 

Hijauan Rawa Secara In Vitro (Dibimbing Oleh Muhakka). 

 

Hijauan sebagai kebutuhan utama bagi ternak ruminansia. Memenuhi 

kebutuhan pakan yang baik seperti dari segi kualitas ataupun kuantitas diperlukan 

dikarenakan pakan adalah faktor yang penting dalam menunjang produktifitas 

ternak ruminansia. Ditemukan adanya hijauan rawa yang majemuk jenisnya, yang 

sebagian sudah terindentifikasi ternyata bisa dikonsumsi serta relatif disukai oleh 

ternak ruminansia, misalnya ialah rumput are bolong (Polygonum barbatum). 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kecernaan are bolong terfermentasi 

dengan suplementasi kumpai tembaga dan kemon air terhadap Kecernaan Bahan 

Kering (KCBK), Kecernaan Bahan Organik (KCBO), konsentrasi N-NH₃, dan 

nilai pH. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus - September 2022 di 

Swamp Buffalo Center desa Rambutan, Kecamatan Rambutan, Kabupaten 

Banyuasin, Sumatera Selatan dan tahap kedua yakni uji kecernaan in-vitro yang 

dilaksanakan pada bulan September - oktober 2022 di Laboratorium Nutrisi 

Makanan Ternak Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari R0 (100% rumput are bolong 

terfermentasi), R1 (75% rumput are bolong terfermentasi +20% kumpai tembaga 

+ 5% kemon air), R2 (50% rumput are bolong terfermentasi + 40% kumpai 

tembaga + 10 % kemon air),dan R3 (25% rumput are bolong terfermentasi + 60% 

kumpai tembaga + 15% kemon air). Parameter yang diamati pada uji in vitro 

adalah kecernaan bahan kering (KCBK), kecernaan bahan organik (KCBO), 

konsentrasi amonia (NH-₃), dan derajat keasaman (pH). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa perlakuan dengan suplementasi Kumpai Tembaga dan 

Kemon Air  dalam Are Bolong Terfermentasi terhadap KCBK,KCBO, NH₃, dan 

pH berpengaruh tidak nyata (P> 0,05). 

 

 

Kata kunci : Are Bolong, Fermentasi, Kecernaan Bahan Kering, Kecernaan Bahan 

Organik, Kemon Air, Kumpai Tembaga, NH₃, pH. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Hijauan merupakan komponen pakan utama bagi ruminansia yang seperti 

biasanya terdiri asal rerumputan, biji-bijian serta jenis kacang-kacangan (BPMPT, 

2011). Menggunakan keterbatasan huma, maka salah satu alternatif yang bisa 

dimanfaatkan merupakan lahan rawa. Tahun 2020 pada Provinsi Sumatera Selatan 

mempunyai huma rawa dengan luas 1.483.622 juta hektar (Sariagri, 2020). 

Pemanfaatan huma rawa sebagai penunjang produksi hijauan pakan yang sudah 

dilakukan sangat terbatas oleh peternak tradisional baik menjadi padang 

penggembalaan juga sebagai asal hijauan. Hijauan pakan yang berada di huma 

rawa memiliki potensi buat memenuhi aneka macam hijauan pakan pada 

ketersediaan asal pakan yg bermutu dan  tak bersaing pada manusia.  

Dalam memenuhi kebutuhan pada pakan yang baik seperti dari segi 

kualitas ataupun kuantitas dibutuhkan dikarenakan pakan ialah faktor yang krusial 

pada menunjang produktifitas ternak ruminansia (Jaelani et al, 2014). Di 

Indonesia ketersediaan hijauan waktu ini berfluktuatif dimana syarat ketika 

ekspresi dominan hujan, hijauan akan melimpah sedangkan di musim kering 

hijauannya berkurang (Jaelani, 2014). Ditemukan adanya hijauan rawa yang 

majemuk jenisnya, yang sebagian sudah terindentifikasi ternyata bisa dikonsumsi 

serta relatif disukai oleh  ternak ruminansia, misalnya ialah rumput are bolong 

(Polygonum barbatum).  

Are bolong ialah rumput menggunakan ketersediaan pada lahan rawa yang 

sangat lebih banyak didominasi serta mempunyai produksi yang tinggi, tetapi 

memiliki konflik sebab nilai nutrisinya masih rendah khususnya protein kasar 

sebanyak 7,53% Jika dibandingkan dengan kandungan protein hijauan rawa 

lainnya seperti kumpai minyak 12,00%, kumpai tembaga 10,96%, serta kumpai 

padi 10,41% sehingga diharapkan pengolahan bahan pakan buat mempertinggi 

nilai gizi dari rumput are bolong yaitu menggunakan cara difermentasi (Muhakka, 

et al., 2019).  



 

 

     

Pengolahan bahan pakan yang mampu dilakukan salah  satunya dengan 

cara difermentasi. Fermentasi merupakan salah satu proses penguraian yang 

berasal unsur organik kelompok termasuk karbohidrat yang bisa membentuk 

energi melalui reaksi enzimatis didapatkan dari mikroorganisme yang umumnya 

terjadi pada kondisi anaerobik serta diiringi menggunakan pembebasan gas 

(Hery,2018). Fermentasi dari rumput are bolong ini bisa mempertinggi kandungan 

nutrisi. tetapi pada fermentasi ini diharapkan adanya aneka macam proporsi pada 

ransum berbasis hijauan rawa yang berkualitas dan  lalu diolah kembali sebagai 

akibatnya asupan nutrisi buat ternak bisa ditingkatkan dan  akan terpenuhi, salah  

satunya seperti kumpai tembaga serta kemon air. Rumput kumpai tembaga 

termasuk hijauan yg sangat disukai ternak, kaya akan protein, serta mineral. 

Kandungan nutrisi kumpai tembaga terdiri asal protein kasar 10,96 % dan  serat 

kasar 27,85-34,59% (Muhakka, et al., 2020), serta komposisi kemon air terdiri 

asal protein kasar 20,56%, lemak kasar dua,92%, serta serat kasar 15,3% 

(Muhakka, et al., 2020).  

Fermentasi rumput are bolong menggunakan memakai bioboost 

dibutuhkan dapat menaikkan nilai nutrisi yang akan terjadi fermentasi, sebab 

mikroorganisme yang didapatkan dari peningkatan dan perkembangbiakkan pada 

substrat sangat tinggi dan  cepat. Bioboost merupakan pupuk hayati yang 

mengandung mikroorganisme tanah unggul yang dapat meningkatkan kesuburan 

tanah serta meningkatkan kualitas dan kuantitas tanaman (Syukri, dan Eru, 2016). 

Bioboost juga dapat menghemat 50-60% penggunaan pupuk kimia. Azotobacter 

sp., Azospirillum sp., Bacillus sp., Cytophaga sp., dan Pseudomonas sp. Bakteri 

yang ditemukan dalam Bioboost (Piras et al., 2018). Berdasarkan Manuhuttu et 

al., (2014), kandungan unsur hara makro serta hara mikro yang dikandung di 

Bioboost seperti Nitrogen, Fosfor serta Kalium sangat baik buat pertumbuhan 

tanaman.  

Berdasarkan yang dilaporkan pada hasil penelitian Arifah et al, 2018, 

pemberian  pupuk bioboost pada tumbuhan kacang tanah memberikan efek 

terhadap jumlah polong bernas, berat biji pertanaman dan  potensi hasil 

menggunakan pemberian  20 mililiter/l air. serta berdasarkan Carvalho et al, 2018 

penggunaan pupuk bioboost menggunakan konsentrasi 30 cc/l air memberikan



 

 

 

  

efek sangat konkret pada tinggi tanaman cabe, berat brangkasan di atas tanah per 

tanaman serta berat segar butir per tanaman cabe. Hal ini memberikan 

penggunaan pupuk bioboost ialah salah  satu cara yang bisa meningkatkan 

kecepatan pertumbuhan dan  memperoleh akibat yang baik bagi tanaman tanpa 

menyampaikan akibat yang kurang baik terhadap kesuburan tanah serta 

lingkungan.   

Kecernaan adalah suatu proses yang terjadi pada indera pencernaan hingga 

terjadinya penyerapan (Wahyuni et al., 2014). Suatu nilai kecernaan merupakan 

menjadi pertanda ketersediaan nutrisi awal untuk bahan pakan ternak eksklusif. 

Kecernaan yang tinggi menunjukkan berapa banyak nutrisi yang didistribusikan 

ke ternak, sedangkan kecernaan yang rendah menunjukkan bahwa bahan pakan 

gagal menyediakan nutrisi bagi ternak untuk subsisten atau produksi utama 

mereka. Kecernaan dapat dinyatakan dalam bahan organik kering dan persentase 

yang dihasilkan dapat dianggap sebagai faktor kecernaan (Javitri, 2011). Pada 

penelitian ini perlu diuji kecernaannya buat melihat peluang nutrisi yang dapat 

dimanfaatkan untuk pertumbuhan ternak dan  menjadi indicator buat memnetukan 

kualitas pakan. 

Berdasarkan hasil tersebut maka perlu dilakukan penelitian buat 

mengetahui imbas penambahan bioboost terhadap are bolong terfermentasi pada 

banyak sekali proporsi dalam ransum berbasis hijauan rawa secara in vitro. 

 

1.2. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kecernaan are bolong 

terfermentasi pada berbagai proporsi dalam ransum berbasis hijauan rawa secara 

in vitro. 

 

1.3. Hipotesa 

Diduga dengan memberikan berbagai proporsi dalam ransum berbasis 

hijauan rawa dengan level yang berbeda memberikan nilai yang berbeda terhadap 

Kecernaan Bahan Kering (KCBK), Kecernaan Bahan Organik (KCBO), N-NH₃, 

dan pH secara in-vitro dari rumput are bolong (Polygonum barbatum) 

terfermentasi. 
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